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Abstrak
 

Transmigrasi adalah salah satu upaya pemerintah untuk membuat agar persebaran penduduk Indonesia

merata. Untuk itu dicarilah lahan-lahan potensial yang bisa dipakai untuk areal pemukiman dan usaha tani

bagi para transmigran. Tetapi daerah potensial dan subur itu makin lama makin sulit ditemukan. Daerah

marginal pasang surut Sumatera Selatan merupakan salah satu alternatif yang dipilih untuk dijadikan

pemukiman transmigran. Dalam suasana Orde Baru di mana korupsi merebak ke segala bidang kehidupan,

muncul suatu pertanyaan bagaimana masyarakat yang biasa hidup bertani di daerah subur pada lahan kering

dengan sistem pengairan irigasi dapat mempertahankan eksistensinya pada lahan basah pasang surut? Dalam

antropologi pertanyaan seperti itu bisa dijawab melalui studi adaptasi manusia dengan lingkungannya. Studi

adaptasi, (Bennet, 1976; Geertz, 1976; Fox, 1996; Steward, 1955; Rappaport, 1984; Wolf, 1983) banyak

memperbincangkan bagaimana manusia menyesuaikan diri bila kondisi lingkungannya berubah.

Melalui pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian etnografi, terbukti bahwa setelah mempelajari

lingkungan fisik dan sosial, penduduk perlahan-lahan merubah sistem bertani yang sudah biasa dilakukan

selama di Jawa dengan sistem baru yang cocok dengan kondisi pasang surut. Meninggalkan cara lama dan

memilih cara baru adalah bentuk strategi yang dipilih oleh penduduk. Penduduk juga merubah, merombak

tanaman yang tidak lagi memiliki nilai ekonomis. Penduduk yang kreatif memelihara sapi yang hasilnya

bisa digunakan untuk membangun atau memperbaiki rumahnya. Tidak semua transmigran mampu

beradaptasi dengan lingkungan barunya, artinya mereka tidak mampu mengolah dan memanfaatkan

lingkungannya untuk mendukung kehidupannya. Pulang ke daerah asal adalah salah satu alternatif yang

dipilih oleh penduduk yang tidak berhasil.

Merantau adalah pilihan lain selain pulang ke Jawa. Jumlah perantau di desa ini mencapai sekitar 40%

tersebar ke berbagai daerah dan berbagai jenis pekerjaan termasuk sebagai buruh tani dan menyewa lahan

pertanian. Merantau adalah salah satu bentuk strategi yang dipilih penduduk untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya. Artinya para perantau memperluas radius eksploitasi lingkungannya. Banyaknya transmigran

yang gagal dalam mengolah tanah karena biaya produksi yang tinggi pada gilirannya membuat kita bertanya

pada kejujuran studi kelayakan dan kebijakan pemerintah dalam penyelenggaraan transmigrasi terutama

dalam persiapan, penempatan dan pengelolaannya.
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